


DASAR

1. Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002 tentang

Kepolisian Negara Republik Indonesia;

2. Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu

Lintas dan Angkutan Jalan;

3. Naskah arahan kebijakan Kapolri tentang POLRI yang

PRESISI;

4. Commander Wish Kapolda Jateng Irjen Pol Drs.

Ahmad Luthfi SH, Sst.Mk.

5. Rencana Kerja Ditlantas Polda Jateng Tahun 2022
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LATAR BELAKANG

 Adanya fenomena stigma sosial yang negatif dan bertentangan dengan

norma – norma hukum, sosial budaya, serta peradaban madani atas

perilaku polisi lalu lintas ;

 Fenomena dan ide tersebut menjadi stimulus perbincangan hangat di

kalangan praktisi, hukum, akademisi, dan publik ;

 Lahirnya ide dan visi konsepsional POLRI yang PRESISI oleh Kapolri

Jenderal Pol Drs. Listyo Sigit Prabowo, M.Si ;

 Penjabaran PRESISI oleh Kapolda Jawa Tengah Irjen Pol Drs. Ahmad Luthfi

SH, Sst Mk. melalui Commander Wish nya tentang POLDA JATENG HADIR ;

 Penjabaran POLDA JATENG HADIR oleh Direktur Lalu Lintas Polda Jateng

melalui Polantas SIGAP

 SIGAP adalah Siap (ready on call) , Integritas (integrity), TangGAP

(responsive).
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MAKSUD & TUJUAN

Maksud
Sebagai narasi teoritik penjabaran dari visi Polri yang PRESISI di Polda Jawa Tengah

dan perwujudan yang berpostur POLDA JATENG HADIR sebagai sosok penolong

yang direpresentasikan melalui ikon dan terminologi SIGAP (Siap, Integritas,

TangGAP).

Tujuan
Terinternalisasinya SIGAP dalam representasi sikap dan perilaku setiap Polantas

Polda jateng dalam menginterpretasikan kapasitas dan eksistensinya di tengah -

tengah masyarakat, sehingga jiwa penolong menjadi karakter individu dan kolektif

organisasi Polda Jateng khususnya di lingkungan Polantas Polda Jawa Tengah guna

mewujudkan sinergitas polisional dalam kerangka pembangunan nasional menuju

Indonesia emas.
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RUANG LINGKUP

SIGAP (Siap, Integritas, TangGAP) dibatasi pada

ruang lingkup tataran sikap dan perilaku

bhayangkara Polantas Polda Jateng dalam

perspektif Polantas yang berlandaskan pada

nilai-nilai kehidupan meliputi Pancasila, UUD

1945, Catur Prasetya, Tribrata, peraturan dan

perundang-undangan, dan kearifan lokal yang

normatif.
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PENGERTIAN

1. SIGAP (Siap, Integritas, TangGAP) adalah “Polisi penolong masyarakat

yang siap, berintegritas dan tanggap dalam menyelesaikan masalah

kapan saja dan hadir dimana saja serta dapat memberikan solusi atas

permasalahan dalam konteks menjalankan tugas-tugas kepolisian

dibidang lalu lintas”.

2. Polisi masa kini adalah polisi yang protagonis dengan karakter

responsif dan dapat mengatasi berbagai jenis masalah di tengah-

tengah kehidupan masyarakat, termasuk memenuhi tuntutan

masyarakat atas pelayanan prima kepolisian agar tercipta keteraturan

sosial.

3. Polisi masa depan adalah super cop yang di-idamkan dan dicintai oleh

masyarakat serta selalu berada ditengah-tengah masyarakat dan dapat

menyelesaikan segala persoalan yang terjadi.
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LANDASAN TEORI

 TEORI MOTIVASI ( David Mc Clelland) : The Achieving Society, 1961 ;

 bahwa untuk meningkatkan kemampuan individu modern diperlukan 3

(tiga) kebutuhan antara lain kebutuhan akan prestasi (neef for

achievement), kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation) dan kebutuhan

akan kekuasaan (need of power). Dengan asumsi ketika 3 (tiga) virus ini

sudah menjangkiti individu maka perilaku individu tersebut akan menjadi

lebih baik dari sebelumnya.

 dengan menginternalisasikan SIGAP sebagai jiwa, energi, mental, dan

karakter dalam tubuh Polantas POLDA JATENG HADIR, maka diharapkan

dapat berimplikasi pada pembentukan perilaku organisasi Polri yang

berjiwa dan berkarakter PRESISI sebagai perwujudan kebutuhan organisasi

dan masyarakat serta dapat menjaga keseimbangan eksistensi Polri

sebagai aparatur negara.
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FILOSOFI

Manifestasi Sosok POLANTAS SIGAP dalam gambar dibawah ini

mempunyai arti filosofis sebagai berikut :

✓ Ekspresi wajah tersenyum ceria menunjukkan sosok

penolong yang siap, ramah, santun dan peduli.

✓ Badan berdiri tegak menunjukkan sikap integritas

yang tangguh, tanggap dan trengginas dalam jiwa

polantas sigap.

✓ sikap presisi menunjukkan jiwa polisi yang hormat,

santun, menghargai sesama dan lingkungan tanpa

pilih kasih, serta menyadari bahwa dirinya adalah

bagian dari masyarakat itu sendiri.

✓ Sikap sigap yaitu telapak tangan kanan mengepal

didepan dada kanan merepresentasikan

jiwa/sikap/karakter polisi yang senantiasa siap,

responsif dan berani dalam menyelesaikan masalah.

✓ sikap namaste menunjukkan jiwa polisi yang hormat,

santun, menghargai sesama dan lingkungan tanpa

pilih kasih, serta menyadari bahwa dirinya adalah

bagian dari masyarakat itu sendiri.
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PROGRAM KE-LALU LINTASAN

KONSEP MENDASAR POLANTAS SIGAP YANG PRESISI :
1. ROAD SAFETY POLICING

• Traffic Engginering

• Traffic Education

• Registration and Identification

• Law Enforcement

• Operational Controlling

• Coordinator of Operational Stakeholder

• Coordinator Civil Investigate

2. IT FOR ROAD SAFETY

• TMC

• SSC

• ERI

• INTAN

• ETLE

• TAR

• DMPS

• Smart management

• IRSMS

3. LITERACY ROAD SAFETY

4. ROAD SAFETY COACHING

5. INTELLIGENT ROAD SAFETY MEDIA MANAGEMENT

6. ALGORITMA ROAD SAFETY

7. ROAD SAFETY FOR TOURISM

8. ROAD SAFETY FOR BORDER

9. ROAD SAFETY HIGHWAY POLICE

10. BIG DATA

11. ONE GATE SYSTEM SERVICE

12. ROAD SAFETY RESEARCH

AND DEVELOPMENT

13. SAFETY DRIVING CENTER

14. CITY SECURITY SYSTEM

15. EMERGENCY POLICING

16. ART POLICING
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